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ABSTRAK

Dilakukan penelitian tentang Uji Aktivitas Antioksidan  Ekstrak Etanol Daun

Afrika Selatan (Vernonia amygdalina Del) dengan menggunakan metode DPPH (1,1-

diphenil-2-picryhidrazyl). Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan

dari ekstrak etanol daun Afrika Selatan (Vernonia amygdalina Del) dengan pembanding

vitamin C. Pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan metode DPPH

terhadap ekstrak etanol daun Afrika Selatan dengan konsentrasi (1000, 2000, 3000, 4000,

5000) mcg/mL. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol daun Afrika Selatan (Vernonia

amygdalina Del) mempunyai aktivitas antioksidan daun Afrika Selatan sangat lemah dengan

IC50 3489,1759 mcg/mL terhadap radikal bebas DPPH.

Kata kunci : Antioksidan, ekstrak etanol daun Afrika Selatan, DPPH.

PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini di dalam majalah,

surat kabar bahkan menonton iklan di

televisi, maupun seminar-seminar ilmiah

banyak dibahas mengenai radikal bebas

dan antioksidan. Radikal bebas adalah

molekul yang mengandung satu elektron

tidak berpasangan pada orbit terluarnya.

Selama metabolisme oksidatif, banyak

oksigen yang  dikonsumsi akan  terkait

pada hidrogen selama fosforilasi oksidatif,

kemudian membentuk air. Akan tetapi,
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diperkirakan bahwa 4-5% oksigen yang

dikonsumsi saat bernapas tidak diubah

menjadi air, tetapi akan membentuk

radikal bebas. Maka, konsumsi akan

meningkat selama pelatihan, juga akan

terjadi peningkatan produksi radikal bebas

dan peroksida lipid, yang kemudian radikal

bebas tadi akan menimbulkan respon

inflamasi menyebabkan kerusakan otot

setelah pelatihan. Tubuh mempunyai

sistem pertahanan antioksidan yang

tergantung dari asupan vitamin, antioksidan

dan mineral dan produksi antioksidan

endogen seperti glutation. Vitamin A

(betakaroten) ,C dan E adalah antioksidan

dan vitamin utama. (Clarkson dan

Thompson, 2000).

Radikal bebas berperan dalam

terjadinya suatu penyakit, karena radikal

bebas mempunyai suatu elektron yang

tidak  berpasangan dipermukaan kulit

luarnya sehingga dia berusaha mencari

elektron dari jaringan-jaringan yang ada di

dalam tubuh yang disusun oleh sel-sel

dalam tubuh terdapat senyawa yang

disebut antioksidan yang dapat berperan

aktif dalam menanggulangi masalah

kelebihan radikal bebas. Namun, hal ini

tergantung terhadap pola hidup dan pola

makan yang benar (Kumalaningsih, 2006).

Antioksidan merupakan senyawa yang

mampu menghambat laju oksidasi.

Antioksidan ini memiliki banyak

komponen dan merupakan zat alami yang

dihasilkan sendiri oleh tubuh atau didapat

dari makanan yang  kita makan.

Antioksidan bekerja dengan cara

menghentikan pembentukan radikal bebas,

menetralisir serta memperbaiki kerusakan-

kerusakan yang terjadi (Dalimartha dan

Soedibyo, 1999).

Salah satu tumbuhan obat yang

digunakan sebagai obat tradisional yang

berkhasiat untuk menangkal radikal bebas

yaitu daun Afrika Selatan (Vernonia

amygdalina D). Daun Afrika Selatan juga

mengandung flavonoid yang dapat

mencegah berbagai  penyakit yang

berkaitan dengan stres oksidatif.

Efektivitas antioksidan dari flavonoid

dilaporkan beberapa kali lebih kuat

dibandingkan vitamin C dan E. Dalam

fungsinya menetralkan radikal bebas,

flavonoid bekerja secara sinergis (saling

memperkuat) dengan vitamin C.

(Linder, 2006).

Penelitian bertujuan untuk

mengetahui ada tidaknya antioksidan pada

daun afrika selatan

(Vernonia amygdalina D.)

BAHAN DAN METODE

2.1.Bahan Yang Digunakan
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Bahan tanaman yang digunakan adalah

daun afrika selatan. Bahan kimia yang

digunakan dalam penelitian ini adalah :

etanol 96%, methanol, aquadest, larutan

DPPH (1,1 diphenil-2- picryhydrazyl).

Metoda yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metoda DPPH (1,1- diphenil-2-

picryhidrazyl).

2.2.Prosedur Penelitian

2.2.1. Pengujian Aktivitas Antioksidan

Daun Afrika Selatan

Untuk mengetahui kadar antioksidan

pada daun afrika selatan, dilakukan

serangkaian analisis. Analisis kualitatif

berupa penentuan aktivitas antioksidan, data

yang digunakan untuk analisis adalah  nilai

absorbansi yang didapat dari 50 mg ekstrak

daun Afrika Selatan

a. Pembuatan Reagen Larutan DPPH

(1,1-Difenil-2-Pikrilhidrazil)

35 mcg/mL. ( Mousquera, 2007 )

Ditimbang DPPH sebanyak 50 mg,

dilarutkan dengan methanol didalam

labu ukur 50 mL sehingga didapatkan

larutan dengan konsentrasi 1000

mcg/mL. Dari larutan diatas dibuat

larutan dengan konsentrasi 35 mcg/mL

dengan cara dipipet 3,5 mL larutan

1000 mcg/mL kemudian masukkan

kedalam labu ukur 50 mL tambahkan

methanol sampai tanda batas. Larutan

DPPH   disimpan dalam wadah yang

terlindung dari cahaya matahari

(Mousquere,2009).

b. Penentuan Panjang Gelombang

Serapan Maksimum DPPH (Marinda,

2012)

Ukur serapan larutan DPPH 35 ppm

dengan menggunakan

spektrofotometer UV-VIS dengan

panjang gelombang 200 nm   hingga

800 nm serta ditentukan panjang

gelombang optimumnya

(Bendra,2012).

c. Penentuan Aktivitas Antioksidan

Sampel

a) Pembuatan Larutan Induk

Timbang ekstrak tanaman 50 mg

kemudian larutkan dengan 50

mL etanol 96% pada labu ukur 50

mL sampai tanda batas,hingga

didapat konsentrasi 1000 mcg/mL

sebagai larutan induk.

b) Pembuatan Larutan Uji Dengan

Konsentrasi (1; 5; 10;25;50;100)

mcg/mL.

Pipet larutan induk sampel

(0,005;0,025;0,05;0,125;dan 0,5)

mL kedalam labu ukur 10

mL kemudian tambahkan methanol

hingga tanda batas sehingga
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diperoleh konsentrasi

(1;5;10;25;50;100) mcg/mL

selanjutnya pipet 2 mL masing-

masing konsentrasi sampel dan

larutan DPPH 35 mcg/mL kedalam

tabung reaksi dihomogenkan

kemudian   diinklubasi pada suhu

kamar dan tempat gelap selama 30

menit, serapan diukur dengan

spektrofotometer UV-Vis pada

panjang gelombang maksimum.

Penentuan IC50 dihitung masing-

masing konsentrasi menggunakan

persamaan regresi antara persentase

aktivitas radikal bebas DPPH pada

ekstrak terhadap 5 konsentrasi

diatas.

c) Perhitungan Aktivitas Antioksidan

Persentase antioksidan terhadap

radikal bebas dapat dihitung

menggunakan rumus berikut :

% Aktivitas Antioksidan =–
x 100

%

Keterangan :

Absorban Kontrol : Serapan larutan

radikal bebas

35 mcg/ml

pada panjang

gelombang

maksimum

Absorban Sampel : Serapan larutan

sampel

ditambahkan

larutan DPPH

35 mcg/mL

dikurang

dengan serapan

sampel tanpa

DPPH pada

panjang

gelombang

maksimum.

d. Pembuatan Blanko Positif Vitamin C

(Marinda,2012)

a) Pembuatan Larutan Induk

Vitamin C.

Timbang 50 mg vitamin C

kemudian larutkan dengan

methanol pada labu ukur 50 mL

sampai tanda batas,sehingga

didapat konsentrasi 1000 mcg/mL

sebagai larutan induk.

b) Pembuatan Larutan Uji Vitamin C

Pipet larutan induk masing-masing

(0,25; 0,5; 1; 1,25; 1,5; 2 dan 2,5)

mL ke dalam labu ukur 25 mL

kemudian tambahkan methanol

hingga tanda batas sehingga

diperoleh konsentrasi 10; 20; 40;

50; 60; 80 dan100 mcg/mL.
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Kemudian dipipet 3 mL dari

masing-masing konsentrasi ekstrak

yang diperoleh menggunakan pipet

mikro, selanjutnya tambahkan 1 mL

larutan  DPPH 35 mcg/mL

kemudian campurkan dihomogenkan

dan diiklubasi pada suhu kamar dan

tempat gelap selama 30

menit,serapan diukur dengan

spektrofotometer UV-Vis pada

panjang gelombang maksimum.

Perhitungan Aktivitas Antioksidan

Vitamin C :

% Aktivitas Antioksidan =–
x 100 %

HASIL

Dari hasil pengukuran dengan spektroskopi

UV-Vis pada panjang gelombang maksimum

didapatkan nilai absorbansi dari masing-

masing konsentrasi yang ditunjukkan dalam

Tabel I berikut ini.

konsentrasi
sampel
(ppm)

absorban
persentase

inhibisi
DPPH

35ppm
sampel

1000 0.669 0.512 23.46786248

2000 0.669 0.446 33.33333333

3000 0.669 0.369 44.84304933

4000 0.669 0.298 55.45590433

5000 0.669 0.225 66.367713

Berdasarkan penentuan absorbansi larutan

standar tersebut dapat digambarkan kurva

kalibrasi antara konsentrasi dengan absorbsi

larutan DPPH yang dapat ditunjukkan pada

Gambar 1 dibawah ini :

Dari hasil penelitian yang telah

dilakukan, didapatkan harga absorbansi

DPPH kontrol dan absorbansi sampel yang

ditunjukkan pada tabel II berikut ini

konsentrasi
sampel (ppm)

Absorban

persentase
inhibisi

DPPH
35

ppm
sampel

10 0.767 0.686 10.56062581
20 0.767 0.595 22.42503259
30 0.767 0.509 33.63754889
40 0.767 0.419 45.37157757
50 0.767 0.331 56.84485007
60 0.767 0.235 69.36114733

y = 0.0108x + 12.317
R² = 0.9996
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Adanya aktivitas antioksidan pada

sampel mengakibatkan perubahan warna pada

larutan DPPH dalam metanol yang direaksikan

dengan daun afrika selatan. Larutan yang

semula  berwarna ungu berubah warna

menjadi kuning pucat. Hal tersebut terjadi

karena semua radikal bebas DPPH menjadi

berpasangan ketika terjadinya reaksi antara

larutan DPPH dengan zat antioksidan dalam

sampel yang dapat mendonorkan atom

hidrogen, sehingga  warna ungu pada larutan

DPPH menjadi pudar.
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